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ABSTRAKSI 

 

Farhan, Muhammad. 561911137203. “Analisis Navigasi Kapal MV Pacific Bulk 

Pada Kondisi Cuaca Ekstrem di Perairan Laut China Selatan”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., Pembimbing II: 

Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. 

 

Kondisi cuaca ekstrem merupakan penyebab umum kecelakaan kapal, 

terutama dalam lalu lintas pelayaran di perairan Laut China Selatan. Perairan ini 

sering mengalami badai tropis, gelombang tinggi, angin kencang bahkan terjadinya 

typhoon yang dapat menyebabkan bahaya navigasi, kerusakan pada kapal serta 

muatan dan keselamatan jiwa manusia. Kondisi cuaca sangat sulit ditentukan 

meskipun dapat diprediksi dan dibaca dari pergerakan awan, tekanan udara, 

kecepatan angin, arus dan pasang surut. Cuaca ekstrem masih menjadi momok 

mengerikan bagi para pelaut ketika melakukan pelayaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kejadian pada kapal MV Pacific Bulk ketika berlayar pada 

kondisi cuaca ekstrem di perairan Laut China Selatan dan untuk memahami 

tindakan yang tepat yang diambil oleh perwira jaga ketika bernavigasi dalam 

kondisi cuaca ekstrem. 

 

Dengan menggunakan metode kualitatif, penulis memperoleh data dari hasil  

observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Dalam skripsi ini, penulis 

penganalisan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Penulis menganalis bahwa cuaca ekstrem menyebabkan 

gangguan pada stabilitas dan navigasi kapal ketika melakukan pelayaran di perairan 

Laut China Selatan. Sehingga Nakhoda mengambil tindakan untuk membawa kapal 

menjauh dari pusat cuaca ekstrem.  

 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis yang dilakukan penulis ditemukan 

beberapa kejadian pada kapal MV Pacific Bulk pada saat bernavigasi dalam kondisi 

cuaca ekstrem yaitu liferaft di haluan yang terlepas dari tempatnya, hatch cleat 

kendor akibat dari guncangan kapal yang hebat karena tidak ada persiapan dari kru 

kapal untuk menghadapi cuaca ekstrem. Strategi perwira Nakhoda kapal MV 

Pacific Bulk saat bernavigasi dalam kondisi cuaca ekstrem dengan mengubah 

haluan kapal untuk menghindari kapal dari pusat typhoon.  

 

Kata Kunci: cuaca ekstrem, bahaya navigasi, Laut China Selatan 
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ABSTRACT 

 

Farhan, Muhammad. 561911137203. “Analysis Navigation of The MV Pacific 

Bullk Ship Under Extreme Weather Conditions in South China Sea”. Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Studies, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, 1st Advisor: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., 2nd Advisor: 

Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum. 

 

 

Extreme weather conditions are a common cause of ship accidents, 

especially in shipping traffic in the waters of the South China Sea. These waters 

often experience tropical storms, high waves, strong winds and even typhoons 

which can cause navigational hazards, damage to ships as well as cargo and the 

safety of human lives. Weather conditions are very difficult to determine although 

they can be predicted and read from cloud movement, air pressure, wind speed, 

currents and tides. Extreme weather is still a frightening specter for sailors when 

sailing. This thesis aims to determine the occurrence of the MV Pacific Bulk when 

sailing in extreme weather conditions in the waters of the South China Sea and to 

understand the appropriate actions taken by duty officers when navigating in 

extreme weather conditions. 

 

By using qualitative methods, the authors obtain data from observations, 

interviews and documentation. In this thesis, the author uses three stages of 

analysis, namely data reduction, data presentation and conclusion. The author 

analyzes that extreme weather causes disruption to ship stability and navigation 

when sailing in the waters of the South China Sea. So the captain took action to 

bring the ship away from the center of extreme weather. 

 

Based on the findings and results of the analysis carried out by the author, 

several incidents were found on the MV Pacific Bulk ship when navigating in 

extreme weather conditions that is the liferafts in the bow that were detached from 

their place, hatch cleats loosened due to severe ship shaking because there was no 

preparation from the crew to deal with extreme weather. The strategy of the captain 

of the MV Pacific Bulk ship when navigating in extreme weather conditions by 

changing the ship's bow to avoid the ship from the center of the typhoon. 

 

Keywords: extreme weather, navigation hazard, South China Sea 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cuaca ekstrem adalah keadaan cuaca atau iklim yang tidak normal dan 

tidak biasa yang terjadi yang ditandai oleh kondisi curah hujan, kelembapan 

udara, suhu udara, arah dan kecepatan angin, dan jarak pandang pada suatu 

tempat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan kerugian, terutama 

keselamatan jiwa manusia dan harta benda. Hal ini mengakibatkan keadaan 

iklim yang berubah cepat, kenaikan suhu, intensitas hujan, serta bencana alam 

(Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika No. Kep. 

009 Tahun 2010 Tentang Prosedur Standar Operasional Pelaksanaan 

Peringatan Dini, Pelaporan dan Desiminasi Informasi Cuaca Ekstrem BAB I 

Pasal 1). 

Kondisi cuaca sangat sulit untuk ditentukan, meskipun dapat 

diprediksi dan dibaca dari pergerakan awan, tekanan udara, kecepatan angin, 

arus dan pasang surut. Kondisi cuaca ekstrem merupakan penyebab umum 

kecelakaan kapal, terutama dalam lalu lintas pelayaran di daerah 

pembentukan angin cyclon dan anticyclon. Hal tersebut sering terjadi di 

perairan Laut China Selatan yang terkenal akan keganasan lautnya. Pada 

bulan Desember hingga Februari, perairan Laut China Selatan sering terjadi 

daerah konsentrasi udara bertekanan rendah dimana kondisi ini dapat 

menyebabkan pembentukan typhoon. Typhoon masih menjadi momok 
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mengerikan bagi para pelaut ketika melakukan pelayaran di kawasan perairan 

Laut China Selatan. 

Peristiwa tersebut terjadi kepada penulis ketika melakukan pelayaran 

menuju Caojing China untuk melakukan proses bongkar muatan batu bara 

yang dibawa dari Taboneo Kalimantan Selatan pada tanggal 18 Desember 

2021. Ketika dalam perjalanan di perairan Laut China Selatan setelah lepas 

dari Laut Filipina, terjadi thypoon di Laut China Selatan. Second Officer atas 

persetujuan Nakhoda mengambil tindakan mengubah alur pelayaran untuk 

menghindari pusat typhoon tersebut. Karena kurangnya pengalaman dan 

persiapan para perwira kapal, banyak kejadian yang kurang mampu dihadapi, 

salah satunya adalah liferaft di haluan yang lepas dari tempatnya karena 

guncangan kapal yang begitu besar. Selain itu karena tidak ada kesiapan 

bahwa akan adanya typhoon, banyak barang-barang yang ada di store 

mengalami pergeseran. Kemudian akibat dari guncangan kapal, hatch cleat 

yang belum dikencangkan menjadi kendor. 

Pengetahuan dan pengalaman para perwira kapal khususnya perwira 

dek mengenai tindakan yang harus diambil ketika sedang berlayar dalam 

kondisi cuaca ekstrem di Laut China Selatan sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan pelayaran yang aman. Hal ini termasuk cara bernavigasi di 

daerah dengan cuaca ekstrem. Dimulai dengan idenfifikasi yang tepat, 

persiapan kapal dan muatan yang baik, manuver, komunikasi, serta 

melakukan evaluasi setelah melewati cuaca ektrem. Selain itu kelengkapan 

alat navigasi dan berita cuaca yang memadai sangat dibutuhkan dalam 
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mendukung navigasi yang baik demi terwujudnya keselamatan pelayaran 

sesuai dengan misi IMO sebagai organisasi maritim dibawah PBB yaitu“safer 

shipping, cleaner ocean”. 

Melihat pentingnya masalah di atas, yaitu tantangan berlayar pada 

kondisi cuaca ekstrem serta permasalahan navigasi yang bisa mengganggu 

pelayaran, penulis mengambil judul sebagai berikut: 

“ANALISIS NAVIGASI KAPAL MV PACIFIC BULK PADA 

KONDISI CUACA EKSTREM DI PERAIRAN LAUT CHINA 

SELATAN” 

 

B. Fokus Penelitian 

Dengan mempertimbangkan bahwa pandangan terhadap 

permasalahan menjadi di luar konteks, maka penulis ketika menyusun skripsi 

ini memberikan fokus penelitian yang lebih terperinci untuk memudahkan 

para pembaca. Sehingga penelitian ini akan hanya terfokus mengenai navigasi 

kapal pada kondisi cuaca ekstrem di perairan Laut China Selatan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

penulis menggali beberapa permasalahan yang membentuk pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban. Penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kejadian pada kapal MV Pacific Bulk ketika bernavigasi pada 

kondisi cuaca ekstrem di perairan Laut China Selatan? 
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2. Bagaimana tindakan Perwira Jaga dalam bernavigasi pada kondisi cuaca 

ekstrem? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan untuk melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kejadian pada kapal MV Pacific Bulk ketika berlayar 

pada kondisi cuaca ekstrem di perairan Laut China Selatan. 

2. Untuk mengetahui tindakan yang diambil oleh Perwira Jaga ketika 

bernavigasi dalam kondisi cuaca ekstrem. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penulis berharap nilai dan manfaat dalam karya ini sedemikian rupa 

sehingga para pembaca dapat mengambil nilai dan manfaat tersebut 

bersamanya. 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Melengkapi syarat kelulusan program Diploma IV Program Studi 

Nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang sebagai Sarjana 

Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel).  

b. Melatih dan mengembangkan keterampilan penulis dalam memberikan 

pendapat dan pemikiran yang bisa dipertanggungjawabkan. 

c. Dapat memperoleh ataupun menambah wawasan yang bermanfaat bagi 

para pembaca. 
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2. Manfaat bagi Institusi PIP Semarang 

a. Memberikan pendapat dan masukan kepada instansi penyelenggara 

diklat pelaut untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan dan 

kompetensi untuk menyelesaikan masalah yang akan terjadi di atas 

kapal.  

b. Memberikan pandangan kepada taruna yang akan melaksanakan 

praktik laut yang diharapkan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Manfaat bagi dunia maritim 

a. Memberikan masukan bagi para perwira kapal yang bekerja di atas 

kapal guna menunjang keselamatan pelayaran saat cuaca ekstrem. 

b. Sebagai pengetahuan dan panduan perwira kapal dalam bernavigasi 

saat cuaca ekstrem. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI 

Penelitian ini bertujuan menemukan langkah-langkah yang tepat 

untuk bernavigasi pada kondisi cuaca ekstrem di perairan Laut China Selatan 

untuk menciptakan pelayaran yang baik dan aman demi terwujudnya misi 

“safer shipping, cleaner ocean”. Oleh karena itu, penulis membutuhkan 

referensi dari berbagai sumber untuk melengkapi data lapangan. Berikut 

peneliti lampirkan beberapa teori: 

1. Analisis 

Dalam buku yang berjudul Analisis Sosial (2006), Wiradi 

menjelaskan bahwa analisis merujuk pada kegiatan yang terdiri dari 

beberapa tahapan seperti membedah, memilah, serta mengelompokkan 

suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk menemukan makna dan memberikan interpretasi pada objek 

tersebut. 

Sementara menurut Komaruddin (2001), analisis dapat diartikan 

sebagai proses berpikir untuk memecah suatu keseluruhan menjadi 

beberapa komponen, kemudian mengidentifikasi tanda-tanda, hubungan, 

dan fungsi setiap komponen dalam keseluruhan yang utuh.  

Dari penjelasan tersebut, penulis mengambil kesimpulan 

bahwasanya analisis merupakan kegiatan yang melibatkan pengamatan, 
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pemilahan, pembagian, dan pengelompokan suatu objek berdasarkan 

kriteria tertentu guna memperoleh informasi yang lebih mendalam. 

 

2. Navigasi 

The Royal Navy dalam buku The Principles of Navigation 

(Admiralty Manual of Navigation) 11th edition Vol. 1 (2019:1), 

menyatakan bahwa Navigasi adalah proses perencanaan dan pelaksanaan 

pergerakan transportasi segala jenis dari suatu tempat ke tempat lain yang 

dutuju baik di laut, udara, darat atau di ruang angkasa. 

Sedangkan Rain Mardiansaf, S.Sos dalam bukunya yang berjudul 

Ilmu Pelayaran (2016:133) mendefinisikan navigasi sebagai suatu cara 

untuk menentukan arah dan posisi perjalanan pada situasi sebenarnya 

maupun di peta. 

Kemudian G. V. Rheenen dalam Buku Pelajaran Navigasi 

(1986:1.1), menyatakan bahwa Navigasi adalah proses melayarkan suatu 

mode angkutan (di air) dari posisi awal yang diketahui ke posisi yang 

diinginkan menurut kriteria yang ditetapkan sebelumnya. 

Selanjutnya Riva'atul Adaniyah (2014) menjelaskan bahwa 

navigasi berasal dari gabungan kata dalam bahasa Latin, yakni ‘navis’ 

yang berarti kapal, dan ‘agere’ yang artinya menggerakkan atau 

mengarahkan. Navigasi diartikan sebagai sebuah proses mengendalikan 

pergerakan alat transportasi, baik itu di laut, di udara, atau di sungai. 

Sistem navigasi sendiri berfungsi untuk membimbing pergerakan alat 
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transportasi, seperti kendaraan laut, darat, atau udara. Navigasi pada 

dasarnya merupakan seni atau teknik membawa kendaraan dari suatu titik 

menuju titik lainnya dengan aman, selamat, dan efisien (safe, secure, and 

efficient).  

Sedangkan menurut Tri Muryono (2010), navigasi merupakan 

sebuah proses dalam mengendalikan suatu pergerakan kendaraan, baik 

kendaraan air maupun kendaraan udara dari suatu lokasi ke lokasi yang 

lain secara aman. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwasanya navigasi merupakan proses membawa kapal atau kendaraan 

dari satu titik ke titik lain, yakni dari pelabuhan ke tujuan yang dituju 

dengan cara yang aman, lancar, dan efisien. 

 

3. Cuaca 

Kartasapoetra (2004) dalam buku Mengenal Iklim & Cuaca di 

Indonesia karangan Budi Susilo (2021:19) menjelaskan bahwa cuaca 

merupakan suatu keadaan maupun kondisi atmosfer di suatu tempat dalam 

suatu waktu tertentu. Hal ini dapat mencakup suhu udara, kelembapan, 

tekanan udara, kecepatan angin, keadaan langit seperti cerah atau berawan, 

serta adanya hujan atau salju. Cuaca dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti lokasi geografis, ketinggian, suhu laut, dan pergerakan massa 

udara. Cuaca juga dapat berubah dengan cepat dan sulit diprediksi dengan 

akurasi yang tinggi, terutama dalam jangka waktu yang lebih lama. 
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Sehingga cuaca dapat memengaruhi berbagai aktivitas manusia, termasuk 

pertanian, perjalanan, dan kegiatan luar ruangan lainnya. 

Sedangkan Sue Nicholcon berpendapat sebagaimana ditulis dalam 

buku Weather (2001), cuaca adalah kondisi rata-rata udara di suatu tempat 

yang relatif terbatas dan menggambarkan keadaan atmosfer dalam jangka 

waktu singkat. Rentang waktu cuaca dapat berkisar dari hitungan menit 

hingga bulan. Di beberapa lokasi, cuaca bisa berubah secara signifikan dari 

waktu ke waktu, mulai dari menit hingga jam.  

Menurut situs resmi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG), cuaca merujuk pada kondisi atmosfer pada saat 

tertentu, yang berlangsung dalam jangka waktu menit, jam, hingga hari di 

tempat tertentu. Lalu, menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), cuaca diartikan sebagai keadaan udara pada suatu 

lokasi tertentu dalam jangka waktu terbatas yang meliputi suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya matahari, kecepatan angin, dan faktor-

faktor lainnya. 

Dari beberapa definisi tersebut, penulis mengambil kesimpulan 

bahwasanya cuaca merupakan suatu kondisi atmosfer di suatu tempat pada 

waktu tertentu, terdiri dari kelembapan, suhu, tekanan, dan kecepatan 

angin. Faktor seperti geografis, ketinggian, suhu laut, dan massa udara 

memengaruhi cuaca, yang dapat berubah secara cepat dan sulit diprediksi. 

Cuaca dapat memengaruhi berbagai aktivitas manusia dan rentang waktu 

cuaca dapat berkisar dari hitungan menit hingga bulan. 
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Pada bulan tertentu terdapat puncak musim penghujan yang 

mengakibatkan cuaca tidak menentu dan terjadi cuaca ekstrem. 

a. Cuaca ekstrem 

Menurut peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika No. Kep. 009 Tahun 2010 tentang Prosedur Standar 

Operasional Pelaksanaan Peringatan Dini, Pelaporan dan Desiminasi 

Informasi Cuaca Ekstrem BAB I Pasal 1, yang dimaksud cuaca ekstrem 

didefinisikan sebagai fenomena meteorologi yang luar biasa atau tidak 

terduga yang dapat menimbulkan kerugian, terutama keselamatan jiwa 

dan harta benda. Sedangkan prakiraan cuaca ekstrem adalah tugas yang 

mengidentifikasi kemungkinan terjadinya gejala cuaca ekstrem dalam 

waktu 30 (tiga puluh) menit sebelum kejadian. Dalam mengukur cuaca 

ekstrem, BMKG menetapkan batasan nilai cuaca ekstrem. Dengan 

mengingat nilai ini, jika terpenuhi akan mengakibatkan bencana atau 

dampak berupa kerugian harta benda atau jiwa. Batasan cuaca ekstrem 

antara lain curah hujan 150 mm/24 jam, angin kencang lebih dari 25 

knot/45km/jam, serta tingkat jarak pandang atau visibility. Cuaca 

ekstrem lebih sering terjadi selama musim hujan dan peralihan.  

Fachri Radjab, Kepala Bidang Informasi Meteorologi Publik 

BMKG, sebagaimana dikutip dalam Kompas.com (04/02/2022), 

mengungkapkan bahwa cuaca ekstrem di Indonesia disebabkan oleh 

dua faktor. Pertama, terjadi karena puncak musim penghujan yang 

tengah berlangsung, dan kedua, cuaca ekstrem bisa terjadi karena 
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aktivitas dinamika atmosfer di wilayah Indonesia yang merupakan 

daerah dengan penguapan air yang tinggi. 

Sementara dikutip dari laman repo.itera.ac.id, Monsun Asia 

merupakan pola angin siklis yang berhembus secara periodik dari 

Benua Asia ke Benua Australia melalui Indonesia. Suhu permukaan laut 

yang hangat di Indonesia dan sekitarnya, yang memungkinkan 

kondensasi menghasilkan awan hujan dan fenomena gelombang 

atmosfer, merupakan komponen lain yang berkontribusi terhadap cuaca 

ekstrem. Peluang terjadinya udara basah yang dapat menyebabkan 

hujan dan cuaca yang tidak bersahabat kemudian dapat meningkat 

akibat gelombang atmosfer tersebut di sejumlah lokasi di Indonesia. 

Selanjutnya Eka Susi Sulistyowati dalam buku Ensiklopedia 

Geografi Air (2014) menjelaskan bahwa ada beberapa indikator bahwa 

suatu daerah sedang mengalami cuaca ekstrem. Di antaranya adalah: 

1) Arus laut (sea current) 

Dalam buku Kamus Lengkap Istilah Geografi karangan Tim 

Panca Aksara (2017:104), arus laut didefinisikan sebagai pergerakan 

air yang dapat mengakibatkan pergerakan massa air secara 

horizontal ataupun vertikal. Upwelling adalah istilah untuk gerakan 

massa air vertikal. Sebagai contoh seperti Gaya Coriolis, dimana 

gaya yang membelok arah arus dari tenaga rotasi Bumi. Pembelokan 

itu akan mengarah ke kanan di belahan Bumi Utara, dan mengarah 

ke kiri di belahan Bumi Selatan. Gaya ini yang mengakibatkan 
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adanya aliran gyre yang searah jarum jam (ke kanan) pada belahan 

Bumi Utara, dan berlawanan dengan arah jarum jam di belahan 

Bumi Selatan. Spiral Ekman adalah nama untuk perubahan arah arus 

dari pengaruh angin ke dampak gaya Coriolis. Menurut prosesnya 

arus dibagi menjadi: 

a) Arus Geostropik  

Arus yang gerak arusnya terpengaruh secara langsung dari gaya 

Coriolis dan tekanan mendatar. 

b) Arus Pasut 

Arus yang bergerak karena adanya pasut. 

c) Arus Ekman 

Arus yang bergerak karena dipengaruhi oleh hembusan angin. 

d) Arus Termohaline 

Arus yang geraknya dipengaruhi oleh gravitasi bumi. 

e) Arus Wind Driven Current  

Arus yang prosesnya dipengaruhi oleh adanya pola pergerakan 

angin dan terjadi pada permukaan. 

 

2) Angin 

Angin merupakan faktor yang sangat signifikan dalam 

memengaruhi pergerakan arus permukaan laut. Dalam konteks ini, 

semakin besar kecepatan angin yang berhembus, maka 

kemungkinan terjadinya semakin tinggi pula gesekan di permukaan 
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air. Angin menjadi indikator cuaca ekstrem dapat diukur dari 

beaufort scale. Beaufort scale mengukur kecepatan angin dengan 

cara menggambarkan pengaruhnya pada kecepatan kapal dan 

gelombang air laut. 

FORCE  DESCRIPTION WIND SPEED 

0 Calm  
Less than 1 

knot 

1 Light Air 1-3 knot 

2 Light Breeze 4-6 knot 

3 Gentle Breeze 7-10 knot 

4 Moderate Breeze 11-16 knot 

5 Fresh Breeze 17-21 knot 

6 Strong Breeze 22-27 knot 

7 Moderate Gale 28-33 knot 

8 Gale 34-40 knot 

9 Strong Gale  41-47 knot 

10 Storm 48-55 knot 

11 Violent Storm  56-63 knot 

12 Hurricane Storm ≥ 64 knot 

Tabel 2.1 Beaufort Scale 

 

Berdasarkan jenisnya, terdapat beberapa bentuk angin yang 

dapat memicu terjadinya arus laut, seperti: 

a. Angin Muson 

Angin muson adalah angin yang bertiup secara musiman, 

di mana arah dan kecepatannya dapat berubah secara signifikan 

antara musim dingin dan musim panas. Di wilayah Asia Selatan, 

misalnya, angin muson timur laut bertiup pada musim dingin dan 

angin muson barat daya bertiup pada musim panas. Arus ini 

berubah setiap enam bulan sekali. 
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b. Angin Pasat 

Angin pasat adalah yang bertiup secara teratur di 

sepanjang sabuk ekuator di bumi, di mana angin bergerak dari 

timur ke barat karena adanya rotasi bumi. Angin pasat dapat 

memengaruhi pelayaran laut dan perdagangan di seluruh dunia. 

c. Angin Barat 

Angin barat adalah angin yang bertiup di belahan bumi 

utara dan selatan di antara angin pasat dan angin kutub. Angin 

barat bergerak dari barat ke timur dan memengaruhi iklim di 

Amerika Utara, Eropa, dan sebagian besar belahan bumi selatan. 

Untuk mengukur kecepatan dan arah angin, alat yang 

digunakan bernama anemometer. 

 

3) Perbedaan kadar garam 

Air laut yang mempunyai kadar garam yang tinggi memiliki 

massa jenis yang lebih besar, dan sebaliknya, densitasnya akan 

semakin rendah apabila konsentrasi garamnya semakin sedikit.   

Terdapat dua jenis arus laut yang dihasilkan dari perbedaan 

konsentrasi garam, yakni: 

a. Arus Atas  

Arus ini terjadi ketika massa air yang berasal dari laut yang 

memiliki kadar garam rendah mengalir menuju ke laut yang 

memiliki kadar garam yang lebih tinggi. 
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b. Arus Bawah  

Arus ini terjadi ketika massa air yang berasal dari laut yang 

memiliki kadar garam tinggi mengalir menuju laut yang 

memiliki kadar garam yang lebih rendah. 

 

4) Perbedaan temperatur 

Adanya perbedaan suhu yang signifikan antara air laut 

dengan suhu udara disekitarnya dapat mengakibatkan cuaca 

ekstrem. Hal tersebut bisa dilihat di termometer yang biasanya 

terdapat di anjungan. 

Berdasarkan temperaturnya, terdapat 2 jenis arus laut yaitu 

arus dingin dan panas.  

a. Arus Panas 

Apabila air laut bertemperatur panas, akan tetapi daerah di 

sekitarnya memiliki suhu yang relatif dingin, maka arus panas 

akan terbentuk.  

 

b. Arus Dingin 

Arus dingin bisa terjadi ketika kondisi air laut bertemperatur 

dingin sedangkan daerah sekitar bertemperatur panas. 
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5) Gelombang  

Gelombang merupakan suatu fenomena alam yang terjadi 

secara periodik dan ditandai dengan naik turunnya permukaan air. 

Ukuran gelombang dapat bervariasi, mulai dari riak kecil yang 

hanya mencapai beberapa sentimeter hingga gelombang besar akibat 

badai yang dapat mencapai ketinggian lebih dari 30 meter.   

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi terbentuknya 

gelombang, antara lain adalah angin, gempa bumi, letusan gunung 

berapi, dan tarikan gravitasi yang dihasilkan oleh interaksi antara 

Bumi dan Bulan. 

 

4. Perairan Laut China Selatan 

Laut China Selatan merupakan laut semi-tertutup yang terletak di 

tepi Samudra Pasifik dengan luas mencapai kurang lebih 3.500.000 km2, 

membentang dari Selat Karimata dan Selat Malaka hingga Selat Taiwan. 

Di dalam Limits of Oceans and Seas, 3rd Edition (1953) yang dirilis oleh 

Organisasi Hidrografi Internasional, perairan ini terletak di sebelah timur 

Vietnam,  sebelah barat Filipina, selatan Tiongkok, sebelah timur 

Semenanjung Malaya dan Sumatera, hingga Selat Singapura di sebelah 

barat, serta di sebelah utara Kepulauan Bangka Belitung dan Kalimantan. 

Laut China Selatan merupakan wilayah yang sangat strategis 

karena menjadi jalur utama bagi kegiatan pelayaran kapal-kapal 

internasional, khususnya jalur perdagangan internasional yang 
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menghubungkan jalur perdagangan Eropa, Amerika dan Asia. Jalur ini 

juga dikenal sebagai maritime superhighway karena menjadi salah satu 

jalur pelayaran tersibuk di dunia. Hampir sepertiga dari semua kapal di 

dunia melintasi kawasan ini. Selain itu, Laut China Selatan juga memiliki 

wilayah yang sangat strategis untuk jalur perdagangan atau Sea Line of 

Trade (SLOT) serta sarana jalur komunikasi internasional atau Sea Line of 

Communication (SLOC). 

Laut China Selatan termasuk dalam perairan yang penting karena 

terpengaruh oleh Monsun Australia-Asia dan juga dilalui oleh Arus 

Monsun. Pada musim barat (Desember hingga Februari), arah angin 

monsun di Laut China Selatan kebanyakan mengarah ke utara hingga 

timur laut, sedangkan pada musim timur (Juli hingga September), arah 

angin cenderung mengarah ke selatan hingga barat daya. Pada musim 

pancaroba pertama atau musim laboh (Maret hingga Mei) dan musim 

pancaroba kedua atau musim mareng (September hingga November), 

kecepatan angin cenderung lemah dan arahnya tidak menentu. 

 

Dalam bidang pelayaran, teknologi telah mengalami perkembangan 

yang pesat. Pada zaman modern saat ini, perkembangan teknologi semakin 

cepat dengan diperkenalkannya sistem navigasi dan peralatan yang lebih 

mutakhir. Tidak hanya itu, peraturan nasional maupun internasional pun 

semakin ketat dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan di sektor 

pelayaran. 
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Konvensi internasional tentang keselamatan di laut SOLAS 1974 telah 

banyak direvisi sejak pertama kali diberlakukannya, termasuk peraturan-

peraturan tentang keselamatan navigasi, sebagaimana yang tercantum dalam 

Bab V (safety of navigation) konvensi tersebut yang berisi tentang berbagai 

kapal harus sudah dilengkapi dengan peralatan navigasi elektronika yang 

jumlah dan jenisnya makin bertambah sesuai dengan yang telah ditetapkan.  

Kemampuan seorang perwira kapal dalam memprediksi cuaca yang 

baik atau buruk sangat terbatas. Untuk itu, sebuah alat bernama Navigational 

Telex (NAVTEX) telah dikembangkan untuk membantu mereka menerima 

informasi navigasi, meteorologi, dan perkiraan keselamatan di laut yang 

penting bagi awak kapal. Navtex bekerja pada frekuensi 518 kHz/490 kHz, di 

mana frekuensi 518 kHz digunakan untuk International Navtex dalam bahasa 

Inggris, sedangkan frekuensi 490 kHz digunakan untuk NAVTEX dalam 

bahasa Indonesia. Berita navigasi dari NAVTEX dapat diterima dari stasiun 

pantai yang sesuai dengan area pelayaran navigasi yang sedang dilalui oleh 

kapal. 

 

B. KERANGKA PENELITIAN 

Berdasarkan Nursalam (2017), kerangka penelitian adalah konsep 

abstrak dari suatu kenyataan yang dapat disampaikan dan digunakan untuk 

membentuk teori yang menggambarkan hubungan antar variabel yang sedang 

diteliti.  
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Sementara itu, menurut McGaghie (2001), kerangka pikir merupakan 

proses yang menyiapkan panggung untuk memperkenalkan pertanyaan 

penelitian tertentu yang mendorong penyelidikan untuk dilaporkan 

berdasarkan pertanyaan yang dirumuskan dalam permasalahan. Pernyataan 

dalam rumusan masalah tesis mencerminkan konteks dan masalah yang 

menjadi penyebab mengapa penelitian dilakukan oleh peneliti. 

Dapat disimpulkan kerangka penelitian adalah suatu alur berpikir 

sistematis yang menerapkan berbagai model konseptual yang bertujuan untuk 

menunjukkan bagaimana menghubungkan teori dengan beberapa variabel 

yang telah ditentukan untuk menjadi masalah dalam topik penelitian. Oleh 

karena itu maka dibuatlah suatu susunan alur pokok-pokok permasalahan 

penelitian yang berguna untuk mempermudah dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian. Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

menggunakan kerangka penelitian berupa bagan. Berikut kerangka penelitian 

yang penulis paparkan. 
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Kapal MV Pacific Bulk dalam 

menghadapi cuaca ekstrem di 

Laut China Selatan 

Tindakan yang diambil oleh 

perwira jaga dalam bernavigasi 

pada kondisi cuaca ekstrem 

Kondisi kapal MV Pacific Bulk 

berlayar dalam kondisi aman 

 

Kondisi kapal bernavigasi 

dalam kondisi cuaca ekstrem 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dijabarkan dan dianalisa 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kapal MV Pacific Bulk saat berlayar menuju Caojing China untuk 

melakukan proses bongkar muatan mengalami sedikit kendala 

dikarenakan saat pelayaran, terjadi cuaca ektsrem atau typhoon yang 

menyebabkan navigasi kapal terganggu. Hal tersebut juga menyebabkan 

liferaft yang terletak di haluan terlepas dari pengikatnya, hilangnya kotak 

pengaman Self Igniting Light untuk Lifebuoy karena tersapu ombak, serta 

hatch cleat yang kendur sebagai akibat dari guncangan kapal. 

2. Dalam bernavigasi pada kondisi cuaca ekstrem tersebut, Nakhoda 

memerintahkan untuk merubah haluan kapal ke kiri. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari kapal dari pusat typhoon dan dengan segera 

mendapatkan shelter di daerah Tiongkok. Ini salah satu tindakan yang bisa 

diambil dalam menghadapi cuaca ekstrem adalah dengan cara mengubah 

haluan. Langkah pencegahannya yaitu secara dini dengan cara memeriksa 

secara berkala weather forecast pada weather facsimile receiver. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan sesuatu yang membatasi penulis 

dalam melakukan penelitian suatu karya ilmiah. Penulis menyadari bahwa 



 

 

 

dalam penulisan penelitian ini masih sangat banyak kesalahan dang 

kekurangan. Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh penulis yang 

mempengaruhi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh penulis sebagai kadet di atas kapal yang 

masih belajar dan belum mempunyai tanggung jawab. Ketika penulis 

melakukan observasi terhadap permasalahan di atas kapal, terkadang tidak 

dapat mengikuti observasi secara keseluruhan karena adanya tugas 

mingguan yang harus diselesaikan. 

2. Waktu pelaksanaan yang tergolong singkat. Penulis sebagai kadet dalam 

melakukan sesuatu dibatasi izin supervisor. 

3. Dalam pengumpulan beberapa data yang berupa foto, ada sebagian file 

foto yang hilang sehingga penulis mengalami kendala dalam 

pengumpulan data. 

4. Dalam pelaksanaa wawancara dengan narasumber, ada beberapa 

narasumber yang tidak dapat memberikan statement dengan rinci 

dikarenakan banyaknya pekerjaan di atas kapal, sehingga kemungkinan 

bisa mengganggu konsentrasi para narasumber tersebut. 

5. Penelitian hanya dilakukan pada satu tempat yaitu pada kapal MV Pacific 

Bulk yang merupakan kapal tempat penulis melakukan Prala. 

6. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda-beda dari sudut pandang setiap orang. 

 



 

 

 

C. Saran 

Berdasarkan dari pembahasan, simpulan, dan keterbatasan masalah 

yang sudah dijabarkan sebelumnya, penulis mengajukan sujumlah saran yang 

sekiranya dapat berguna sebagai masukan dalam bernavigasi pada kondisi 

cuaca ekstrem : 

1. Para perwira kapal terutama Nakhoda dan jajarannya, yaitu Chief Officer, 

Second Officer, Third Officer diharapkan untuk lebih teliti dalam 

melakukan identifikasi cuaca ekstrem terutama typhoon, dan melakukan 

persiapan-persiapan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

STCW 1978, SOLAS 1972, sehingga tindakan antisipasi yang dilakukan 

benar-benar efektif. 

2. Selain itu kepada Perwira Jaga supaya mengerti akan tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing terutama untuk mengamankan bagiannya untuk 

mengantisipasi datangnya cuaca buruk, serta melakukan tindakan berjaga-

jaga dan bernavigasi sesuai dengan aturan nomor 5 Peraturan Pencegahan 

Tubrukan di Laut (Collision Regulation 1972). 

3. Sebelum melakukan sebuah pelayaran, perwira harus memastikan kapal 

sudah dalam keadaan siap dan aman untuk menghadapi segala cuaca. 

Semua harus dipersiapkan untuk menghadapi kemungkinan terburuk yang 

bisa kapan saja terjadi pada kapal. 

4. Ketika menerima berita cuaca akan adanya cuaca ekstrem, Nakhoda harus 

segera memberi instruksi kepada para perwira, bosun dan awak kapal 

lainnya untuk memastikan segala sesuatunya sudah aman dan tidak ada 



 

 

 

kesalahan sedikit pun. Termasuk memastikan barang-barang yang 

berisiko dapat mengalami pergeseran pada saat cuaca ekstrem untuk 

dilakukan pelashingan. 

5. Kru kapal dilatih untuk memiliki kemampuan berbahasa Inggris sehingga 

ketika melakukan komunikasi internal maupun eksternal sesuai dengan 

ketentuan dalam Standart Marine Communication Phrases (SMCP) dan 

tidak ada kesalahpahaman antara pengirim berita dan yang menerimanya.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ship Particular MV Pacific Bulk 

SHIP'S PARTICULAR 

 
SHIP'S NAME PACIFIC BULK 

FLAG INDONESIA MMSI 525 300 614 

PORT OF REGISTRY BATAM   

OFFICIAL  / IMO NUMBER 9237137   

CALL SIGN YCQQ2   

TYPE OF VESSEL BULK CARRIER    

CLASS  BKI INDONESIA 

KEEL LAID 19 FEBRUARY,2002 

YEAR BUILD / HULL NO. 08 AUGUST -2002 / 1541 

BUILDERS 
MITSUI ENGINEERING & SHIPBUILDING co., TAMANO 

WORKS, JAPAN 

OWNERS  
PT. DELI PRATAMA ANGKUTAN LAUT 

ITC Permata Hijau Lt.8 Suite B1 Jl. Letjen Soepono, Jakarta Selatan 
12210 

OPERATOR  
PT. DELI PRATAMA ANGKUTAN LAUT 

ITC Permata Hijau Lt.8 Suite B1 Jl. Letjen Soepono, Jakarta Selatan 
12210 

INSURANCE P & I 

TONNAGE

S:  

  GROSS NETT     

REGISTERE

D 
27.986 17.077     

PANAMA   23.253 ID: 3002433   

SUEZ 28.842,47 28.206,79 ID:     27647   

LENGTH OVERALL 189,8 

LENGTH B. P 181 

BREADTH MOULDED 32,26 

DEPTH MOULDED 16,9 

HEIGHT ABOVE KEEL TO H/ POINT : 48.00 m; (INM-C ANTENNA) 

KELL TO HICOAMING 18,90 m                          TO H/COVER: 1 -5 = 19,50 M 

LOADLINE ZONÈ DRAFT FREEBOARD DWT DSPL 

SUMMER 11.925 5.018 50316 58136 

FRESH WATER 12.196 4.747 50318 58138 

 TROPICAL 12.173 4.770 51648 59468 

TROPICAL F.W. 12.444 4.499 51621 59441 

WINTER 11.677 5.266 48986 56806 

LIGHT SHIP 7820 

FWA 271 MM 

TPC 53,5 



 

 

 

FULL BALLAST(HEAVY) 28,895.7 M3 

LIGHT BALLAST 15,782.0 M3 

BALLAST HOLD NR.3 13,113.7 M3 

CAPACITY BUNKER  85% FO- 1572,40  M3 = 1540,95 MT/DO-113,73 M3= 95,0 MT 

MAIN ENGINE MOTOR, MITSUI MAN B&W 6S50MCC 

AUXILIARY ENGINE 
YANMAR 6N18AL-UN HFO 480 K W X 3; VOLTAGE 450 

V 60 Hz 

BHP & SPEED 
6875 Kw / 9347 PS @120.3 RPM: SERVICE SPEED: ACC 

C/P 

PROPELLER R/HAND FP, 4 BLADE, Ni Al Br: P=3766 mm 5800 mm 

CARGO GEAR 
ELECTRO HYDRULIC DECK CRANES - 4 NOS; SWL- 

30.5MT; 

TYPE OF HATCH COVER 
NAKATA MAC ORDINARY FOLDING TYPE(4 PANNEL 

EACH H/C) 

LOAD DENSITY ON 

TANKTOP  

H/3 = 1.630 t/cbm ; H/ 1&5 = 1.280 t/cbm; H/2 &4 = 0.895 

t/cbm 

  BALE GRAIN DIMENSIONS 

HOLD CUB.M CUB.FT CUB.M CUB.FT 
HATCH 

SIZE 
HOLD 
SIZE 

HOLD No.1 10624,2 375194 11074,2 391085 
17,60 x 

17,96 

28,16 x 

6.40 

HOLD No.2 12566,8 443797 13113,9 463117 
20,24 x 

17,96 

27,94 x 

23,40 

HOLD No.3 12514,3 441943 13111,4 463029 
20,24 x 

17,96 

27,94 x 

23,40 

HOLD No.4 12662,7 447183 13216,9 466755 
20,24 x 

17,96 

28,16 x 

23,40 

HOLD No.5 12344,7 435953 12681,9 447861 
20,24 x 

17,96 

30,80 x 

23,40 

TOTAL: 60712,7 2144070 63198,3 2231847     

  



 

 

 

Lampiran 2 Crew List MV Pacific Bulk  

 



 

 

 

Lampiran 3 Port of Call MV Pacific Bulk 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Wawancara 

 

Tanggal : 10 Januari 2022 

Waktu  : 0800 - 0900 

Nama  : Capt. Sakti Adi Prabowo 

Jabatan : Nakhoda 

      Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nakhoda MV Pacific Bulk 

pada saat melakukan penelitian atau saat melakukan praktik laut adalah sebagai 

berikut: 

Penulis  : “Selamat pagi capt, mohon izin meminta waktunya untuk bertanya 

capt. Apakah capt berkenan?” 

Nakhoda : “Selamat pagi det, silahkan” 

Penulis : “Berkaitan dengan cuaca ekstrem pada saat perjalanan dari 

Taboneo Anchorage menuju Caojing China, pada saat Captain 

mendapat laporan dari Mualim 2 tentang adanya potensi Typhoon. 

Apa hal pertama yang dilakukan Nakhoda dalam situasi tersebut?” 

Nakhoda :  “Hal pertama yang harus dilakukan adalah memantau pergerakan 

dan arah Typhoon tersebut agar kapal kita sebisa mungkin tidak 

memotong pusat dari Typhoon tersebut. Pada saat itu Captain 

memerintahkan untuk memantau pergerakan dan arah Typhoon 

tersebut 2 jam sekali.” 

Penulis : “Pada saat itu kenapa Captain memutuskan untuk mengubah 

haluan kapal?” 



 

 

 

Nakhoda : “Keputusan merubah haluan tersebut diambil karena posisi kapal 

sudah semakin dekat dengan pusat typhoon sehingga kalau kita tetap 

memaksakan berlayar mempertahankan haluan kapal sesuai passage 

plan akan sulit karena untuk menghidari arah kapal dari puast 

typhoon dan saat itu kapal sangat oleng serta kecepatan kapal turun 

secara drastis dan dapat menyebabkan kita akan telat lebih lama 

sampai dipelabuhan tujuan.” 

Penulis : “Selain itu apakah ada upaya lain capt dalam menghadapi cuaca 

ekstrem? 

Nakhoda : “Jika pada saat cuaca ekstrem dan ombak dari dapan maka kita 

dapat menurunkan rpm untuk mengurangi pitching agar kapal tidak 

terlalu bergetar pada saat pitching  yang besar. Sedangkan saat 

ombak dari samping kapal, kita bisa menggunakan metode zigzag 

bila memungkinkan” 

Penulis : “Baik capt. Pada saat terjadi cuaca ekstrem dan salah satu liferaft 

yang terletak di haluan terlepas. Captain memerintahkan mualim 3 

dan bosun untuk mengamankan liferaft tersebut. Apakah itu tidak 

berbahaya buat keselamatan mualim 3 dan bosun capt?” 

Nakhoda : “Tentu hal tersebut sangat berbahaya akan tetapi dengan alat 

keselamatan yang lengkap hal tersebut dapat diminimalisir. Oleh 

sebab itu saya memutuskan memerintahkan mualim 3 dan bosun 

untuk mengamankan liferaft tersebut di haluan. Karena jika sampai 

liferaft tersebut jatuh kelaut akan mengakibatkan liferaft tersebut 



 

 

 

terbuka dan membuat kapal yang menemukan liferaft tersebut akan 

mengira bahwa ada kapal yang telah tenggelam.” 

  



 

 

 

Tanggal : 11 Januari 2022 

Waktu  : 16.30 – 17.00 

Nama  : Herdian Bobby Bataranga 

Jabatan : Chief Officer 

      Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer MV Pacific Bulk 

pada saat melakukan penelitian atau saat melakukan praktik laut adalah sebagai 

berikut: 

Penulis  : “Selamat sore  chief, mohon izin meminta waktunya untuk bertanya 

chief. Apakah berkenan?” 

Chief Officer : “Silahkan han.” 

Penulis : “Izin chief, pada saat perjalanan dari Taboneo Anchorage menuju 

Caojing China kita melalui cuaca ekstrem, lalu bagaimana cara chief  

menjaga muatan agar muatan tetap aman dalam kondisi cuaca 

ekstrem saat itu?” 

Chief Officer : “Pada saat terjadi cuaca ekstrem dalam perjalanan dari Taboneo 

Anchorage menuju Caojing China itu ada beberapa kesalahan yang 

terjadi, seperti Hatch Cleat yang tidak dilakukan pengecekan saat 

akan berangkat, barang-barang di store yang belum dilashing dan 

perwira jaga tidak memerintahkan kru kapal melakukan pengecekan 

ulang terhadap kesiapan kapal.” 

Penulis : “Berarti pada saat itu kita kurang persiapan dalam menghadapi 

cuaca ekstrem ya chief?” 



 

 

 

Chief Officer : “Iya betul sekali. Harusnya pada saat kita mengetahui rute yang kita 

layari berpotensi gelombang besar dan cuaca ekstrem, kita semua 

sudah siap siaga dalam menghadapi cuaca ekstrem itu.” 

Penulis : “Persiapan apa saja chief yang bisa kita lakukan?” 

Chief Officer : “Ada beberapa hal penting yang harus dipersiapkan sebelum 

berangkatdan menghadapi cuaca ekstrem, diantaranya adalah 

memastikan hatch cleat sudah dikencangkan sesuai prosedur yang 

ada untuk menjaga keamanan muatan, mengecek semua tempat yang 

terbuka jika masih ditemukan maka harus ditutup dengan rapat 

(termasuk pintu crane) dan melashing barang-barang di store 

maupun di akomodasi yang kemungkinan bisa mengalami 

pergeseran akibat gelombang tidak lupa juga memastikan alat-alat 

keselamatan kapal dapat berfungsi sebagaimana mestinya, serta 

semua kru kapal harus selalu dalam posisi siaga dan paham tugas 

masing-masing pada muster list.” 

Penulis : “Apakah ada upaya lain untuk menghadapi cuaca ekstrem chief?” 

Chief Officer : “Sebetulnya menurut saya semua yang terjadi pada saat cuaca 

ekstrem itu yang membantu kita adalah act of god, jadi kita sebagai 

manusia ciptaannya hanya bisa berusaha mengurangi resikonya dan 

senantiasa berdoa kepadaNya.” 

 

 

 



 

 

 

Tanggal : 15 Januari 2022 

Waktu  : 14.00 – 16.00 

Nama  : Dimaz Adhi Pratama 

Jabatan : Second Officer 

      Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Second Officer MV Pacific 

Bulk pada saat melakukan penelitian atau saat melakukan praktik laut adalah 

sebagai berikut: 

Penulis  : “Selamat siang  second, mohon izin meminta waktunya untuk 

bertanya. Apakah berkenan?” 

Second Officer : “Baik silahkan han.” 

Penulis : “Pada saat second menerima berita cuaca dari Navtex dalam 

perjalan menuju Caojing China, Apakah yang pertama kali second 

lakukan?” 

Second Officer : “Pada saat menerima berita cuaca dari Navtex hal yang harus 

dilakukan adalah menganalisa isi pesan berita cuaca tersebut dan 

membandingkan titik koordinat dalam berita cuaca tersebut dengan 

haluan kapal kita sesuai passage plan yang telah dibuat. Setelah 

diteliti dan ternyata kapal kita menuju ke arah kepada cuaca ekstrem 

tersebut maka selanjutnya memberitahukan Nakhoda dan 

menjelaskan apa yang terjadi supaya Nakhoda mengambil keputusan 

yang tepat akan tindakan yang akan diambil.” 



 

 

 

Penulis : “Ketika kapal akan berangkat dari Taboneo Anchorage, apakah 

tidak ada tanda-tanda kalau daerah Laut China Selatan akan ada 

cuaca ekstrem? 

Second Officer : “Pada saat kapal hibob jangkar pada tanggal 11 Desember 2021 

belum ada berita cuaca yang diterima dari Navtex ataupun weather 

facsimile tentang cuaca ekstrem, berita tentang adanya cuaca 

ekstrem baru diterima kapal pada tanggal 18 Desember 2021 

disekitaran Laut Mindoro Filiphina yang dimana saat itu terjadi 

daerah konsentrasi udara bertekanan rendah dengan tekanan sebesar 

940 hPa yang berpotensi terjadi pembentukan typhoon. Pada saat itu 

kecepatan angin dipusat thyphoon tersebut sampai 88 knot, pada 

radius 60 mil berkecepatan 50 knot dan pada radius 200 mil 

berkecepatan 30 knot.” 

Penulis : “Apa yang dilakukan pada saat haluan kapal kita menuju ke pusat 

cuaca ekstrem dalam berita cuaca tersebut?” 

Second Officer : “Pada saat itu Nakhoda memutuskan untuk merubah haluan kapal 

untuk mengurangi dampak yang diakibatkan oleh Typhoon tersebut. 

Pada saat itu posisi kapal sudah sangat dekat dengan pusat Typhoon 

berkisar kurang lebih 170 mil dari pusat Typhoon tersebut. Hal 

tersebut menyebabkan gangguan pada stabilitas kapal dan juga 

penurunan kecepatan kapal secara drastis.” 



 

 

 

Penulis : “Pada saat membuat passage plan adakah tempat-tempat yang 

ditandai untuk menandakan bahwa tempat tersebut sering terjadi 

cuaca ekstrem?” 

Second Officer : “Tentu ada, akan tetapi kita tidak bisa memastikan secara detail 

dimana tempat yang akan terjadi cuaca ekstrem.” 

Penulis : “Menurut second, apa tanda-tanda suatu kondisi bisa dikatakan 

sebagai cuaca ekstrem?’’ 

Second Officer : “Suatu kondisi bisa dikatakan sebagai cuaca ekstrem ketika kondisi 

cuaca tidak lazim atau tidak biasa yang ditandai oleh gelombang 

yang tinggi, arus laut, curah hujan, tekanan udara dan juga kecepatan 

angin.” 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Navtex Report 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Weather Facsimile Report 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Surat Keterangan Hasil Cek Similiarity 

 

  

  



 

 

 

Lampiran 8 Turnitin 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT  

 

Nama   : Muhammad Farhan 

NIT   : 561911137203 N 

Tempat/ Tanggal lahir : Gresik, 18 April 2000 

Alamat  : Jl. Jaksa Agung Suprapto 

Perum. Graha Agung Residence 

C/1 Gresik 

Agama   : Islam  

Status   : Belum Menikah 

 

Nama Orang Tua 

Ayah   : Musadad 

Ibu   : Muallifah 

Alamat  : Jl. Jaksa Agung Suprapto Perum. Graha Agung Residence 

C/1 Gresik 

 

 

Riwayat Pendidikan 

SD   : MINU Tratee Putera  

SMP   : SMPN 3 Peterongan  

SMA   : SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

 

Pengalaman Berlayar : MV Pacific Bulk  


	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTO DAN PERSEMBAHAN
	PRAKATA
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Fokus Penelitian
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Hasil Penelitian
	1. Manfaat bagi penulis
	2. Manfaat bagi Institusi PIP Semarang
	3. Manfaat bagi dunia maritim


	BAB II KAJIAN TEORI
	A. DESKRIPSI TEORI
	B. KERANGKA PENELITIAN

	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

